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ABSTRAK

Wisata alam, sebagai tempat rckreasi bagi pengunjung dan sumber penghasilan bagi
masyarakat lokal yang berkelanjutan, memerlukan perawatan dan promosi untuk menarik
pengunjung dari dalam dan luar negeri. Melalui pengelolaan yang baik, fasilitas yang
memadai, dan keterlibatan aktif masyarakat, potensi wisata dapat dimanfaatkan secara
optimal dan menjadi sumber mata pencaharian bagi masyarakat lokal. Penclitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagimana keterlibatan kelompok sadar wisata dalam
berkontribusi terhadap pengembangan perekonomian masyarakat sekitar wisata Pemandian
Alam Sejuk di Kecamatan Jawa Maraja Kabupaten Simalungun. Dalam penelitian ini
digunakan teori partisipasi masyarakat lokal dari Sumarto dan Chambers. Penclitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa partisipasi kelompok sadar wisata dalam mengembangkan objek wisata Pemandian
Alam Sejuk tidak hanya memperbaiki kualitas layanan dan infrastruktur, tetapi juga
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pariwisata yang berkelanjutan dan
berdaya saing. Hal itu dapat terilihat dari keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan
(mengambil keputusan), pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan pemanfaatan hasil dalam
pengembangan objek wisata. Keterlibatan kelompok sadar wisata dalam program pelatihan
dan pengembangan usaha lokal terbukti efektif dalam menciptakan peluang ekonomi baru
dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

Kata kunci: kelompok sadar wisata, pengembangan wisata, perekonomian masyarakat

ABSTRACT

satwika.v8i2.35982

Nature tourism, as a recreational spot for visitors and a sustainable source of income for local
communities, requires maintenance and promotion to attract visitors both domestically and
internationally. Through gﬁ%ctive management, adequate faci]ities, and active community involvement,
tourism potential can be optimally utilized and serve as a livelihood source for local communities. This
research aims to explore how the involvement of tourism awareness groups can contribute to the economic
development of communities around tourism attraction Pemandian Alam Sejuk in Jawa Maraja District,
Simalungun regency. This research uses the theory of local community participation from Sumarto and
Chambers. This research uses a qualitative method with a descriptive approach. Data collection
techniques use observation, interviews and documentation. The research results can be concluded that
the participation of tourism awareness groups in developing the Sejuk Natural Baths tourist attraction
not only improves the quality qf services and izy‘"rastructure, but also increases public awareness regarding

the importance of sustainable and competitive tourism. This can be seen from community involvement
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increasing commum’t)/ income.

in the planning process (making decisions), implementing activities, evaluating and utilizing the results
in developing tourist attractions. The involvement of tourism awareness groups in training and local

business development programs has proven effective in creating new economic opportunities and

Keywords: tourism awareness group, tourism development, community economy

medium, provided the original works are appropriately cited.
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PENDAHULUAN

Wisata
pengunjung dan sumber penghasﬂan bagi masyarakat

alam, scbagai tempat rekreasi bagi
lokal yang berkelanjutan, memerlukan perawatan dan
promosi untuk menarik pengunjung dari dalam dan luar
negeri. Melalui pengelolaan yang baik, fasilitas yang
memadai, dan keterlibatan aktif masyarakat, potensi
wisata dapat dimanfaatkan secara optimal dan menjadi
sumber mata pencaharian bagi masyarakat lokal

(Aliansyah & Hermawan, 2019). Supaya wisata alam

dapat dikenal oleh para wisatawan dari dalam negeri
maupun di manca negara, maka diperlukan upaya untuk
mengelola, merawat dan mempromosikan objek wisata
tersebut kepada masyarakat luas melalui perbaikan
fasilitas dan aksesbilitias pariwisata (Mebri et al., 2022).

Dalam pengembangan scktor pariwisata untuk

meningkatkan perekonomian masyarakat, pemerintah
berperan sebagai pembuat regulasi dan fasilitator Deki,
(2019), sementara kunci keberhasilan pariwisata terletak
pada keterlibatan aktif masyarakat lokal, yang dilakukan
sukarela

secara untuk memastikan  keberlanjutan

(Maulana et al., 2023). Pengembangan pariwisata,

sebagai sarana untuk mengelola sumber daya alam
2018),
masyarakat. Masyarakat sebagai pemangku kepentingan

(Parma, memerlukan

dukungan  penuh
harus diberdayakan untuk memberikan kontribusi aktif
dalam pariwisata, sehingga pembangunan objek wisata
dapat memanfaatkan potensi, peran, dan partisipasi
masyarakat untuk keberhasilan jangka panjang (Wibowo
& Belia, 2023; Palimbunga, 2017).
(1983)

masyarakat

bahwa
adalah  konsep dalam

Chambers, menyatakan

pemberdayaan
pembangunan ckonomi yang melibatkan nilai-nilai
sosial. Berdasarkan teori pemberdayaan masyarakat
menurut Robert Chambers, ada empat prinsip dasar
yang menjadi landasan dalam proses pengembangan
masyarakat yaitu pendekatan partisipatif, pengakuan
terhadap pengetahuan lokal, pengembangan berbasis
kekuatan dan menghindari pendekatan top-down.
Keempat prinsip tersebut harus berkesinambungan agar
menciptakan pengembangan yang lebih berkelanjutan

dan efektif.

Pemberdayaan — masyarakat  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan komunitas dengan cara
menginspirasi, memotivasi, dan meningkatkan kesadaran

tentang potensi yang dimiliki agar dapat menjadi aksi

nyata (Purbantara & Mujianto, 2019). Mendorong
partisipasi masyarakat dalam program pengembangan
dimulai dengan meningkatkan kesadaran mereka tentang
hak-hak,
pentingnya tindakan nyata untuk perbaikan kehidupan
(Hamid, 2018). Dalam sektor pariwisata, pemberdayaan

masyarakat perlu dilakukan secara partisipatif agar

memahami  kompleksitas masalah, dan

mereka memiliki kapasitas, tanggung jawab, dan dapat
berperan aktif untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Nurrahman et al., 2018). Oleh karena itu,

kelompok sadar wisata memainkan peran penting dalam
memberikan kesejahteraan melalui pariwisata.
Berdasarkan teori partisipasi masyarakat lokal
menurut Sumarto, (2003), “Proses ketika warga, sebagai
individu maupun kelompok sosial dan organisasi,
mengambil peran serta ikut mempengaruhi proses
perencanaan, pelaksanaan dan

kebijakankebijakan yang

kehidupan mereka.” Partisipasi memberikan ruang bagi

pemantauan

langsung mempengaruhi

masyarakat untuk turut mempengaruhi suatu kebijakan
sejak awal yaitu mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan dan pemantauannya. Partisipasi masyarakat
yang dimaksud adalah masyarakat di sekitar wisata
(Simanjuntak et al., 2024)

Kelompok sadar wisata yang sering disebut

pokdarwis adalah kelompok yang terdiri dari anggota
masyarakat yang bersifat swadaya berfokus pada
pengembangan pariwisata, berperan dalam memberikan
kontribusi untuk mendorong tercapainya tujuan wisata
(Praastiwi, 2023). Kelompok sadar wisata merupakan

masyarakat lokal di sekitar wisata. Mereka memiliki
peran krusial dalam pengembangan pariwisata, meliputi
sebagai agen pembangunan yang menerima manfaat,
penggerak yang menciptakan lingkungan dan suasana
yang kondusif, serta mewujudkan sapta pesona di
masyarakat sekitar lokasi wisata (Zulaika &Trisakti

2022).

Tujuan pembentukan pokdarwis diharapkan dapat

menjadi unsur utama dalam mendukung pengembangan
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objek wisata, meningkatkan daya tarik wisatawan, serta
memberikan dampak positif bagi masyarakat baik dalam
aspek ekonomi, sosial, maupun pelestarian lingkungan
yang diperlukan upaya yang terintegrasi dan menjaga
keberlanjutan adanya objek wisata tersebut (Arifin,
2020). Partisipasi pokdarwis memiliki dampak besar
dalam  pengembangan wisata karena melibatkan
penduduk lokal sebagai aktor dalam pengembangan

wisata setiap tahapan, mulai dari perencanaan hingga
implementasi (Purnawati, 2021).

Dengan partisipasi aktif masyarakat diharapkan akan
menghasilkan dampak positif bagi objek wisata dan
masyarakat itu sendiri. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu, bahwa Rasulullah SAW bersabda yang artinya:
“Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa
mengurangi pahala mereka sedikitpun. Barangsiapa
mengajak kepada kesesatan maka baginya dosa seperti
dosa yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa mercka
sedikitpun” (Bahreisy 1996).

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa mengajak
kepada kebaikan dapat diwujudkan dengan berpartisipasi
masyarakat. Partisipasi terhadap kegiatan pembangunan
wisata sangat dibutuhkan karena pelaksanaan kegiatan
dan peningkatan kualitas wisata sangat memerlukan
Keterlibatan
masyarakat lokal dalam pembangunan mencerminkan

adanya partisipasi dari masyarakat.
kepedulian, kesadaran, dan tanggung jawab bersama
untuk meningkatkan kualitas hidup yang sejahtera.
Masyarakat lokal sebagai pemangku kepentingan
utama dalam pengembangan objek wisata karena
memiliki peran sebagai aktor penjaga kelestarian
lingkungan, budaya, adat dan tradisi yang khas disetiap
memperkuat identitas lokal (Rusata
2019). Hal ini dapat menciptakan destinasi yang
autentik, menarik bagi wisatawan dan meningkatkan

kualitas layanan bagi wisatawan (Rahma 2021) . Salah

satu wisata alam yang sudah dikelola, memiliki potensi

desa sehingga

yang besar di Kabupaten Simalungun yaitu Pemandian
Alam Sejuk (PAS). Potensi ini bisa dimanfaatkan dan
dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan daerah
serta memberikan  manfaat  bagi  kesejahteraan
masyarakat.

Dengan melibatkan masyarakat lokal dalam tahap
perencanaan, pembuatan keputusan, dan pelaksanaan
program pengembangan wisata dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap pengelolaan destinasi (Talib &
Usu, 2019). Partisipasi kelompok sadar wisata dalam
pengembangan objek wisata pemandian alam sejuk
dimulai  dari

dengan  dibangunnya fasilitas-fasilitas

yang dibutuhkan. Partisipasi masyarakat dalam

pembangunan atau pengembangan pariwisata bukan
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hanya mengarahkan tenaga dengan sukarela saja,
melainkan masyarakat terdorong untuk memanfaatkan
peluang yang ada untuk meningkatkan kulitas hidup
mereka (Pradini, et al 2021).

Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan wisata yang

menciptakan peluang lapangan kerja dan mendorong
kegiatan ekonomi lokal untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat setempat, schingga potensi objek wisata alam
dapat dimanfaatkan secara optimal dan kesejahteraan
masyarakat dapat terangkat (Tilar and Alwin 2022).

Awalnya masyarakat desa Mariah Jambi memiliki
ckonomi masih jauh dibawah, dilihat dari pendidikan
anak sckolah cuman sampai ke jenjang SMA saja. Dari
pemandian Alam Sejuk ini, dengan seiring berjalannya
waktu ckonomi masyarakat Mariah Jambi sudah
memiliki penghasilan yang cukup.

Partisipasi ~ kelompok  sadar  wisata  dalam
pengembangan destinasi wisata pemandian alam sejuk
dimulai dari dengan dibangunnya fasilitas-fasilitas
yang dibutuhkan seperti tempat parkir yang luas,
infrastruktur jalan yang memadai, petunjuk arah menuju
tempat pemandian, area kolam yang bersih, tempat
hiburan dan pondok makanan yang memiliki ciri khas
unik. Pengembangan wisata memenuhi kebutuhan
wisatawan ~ sambil ~melestarikan  lingkungan dan
memberikan manfaat baik untuk saat ini maupun dimasa
depan adalah hal yang penting (Anggraini, Ati, &llyas
2023).

Di Desa Mariah Jambi Kecamatan Jawa Maraja Bah

Jambi Kabupaten Simalungun, terdapat fenomena terkait

perekonomian dan pengembangan wisata. Meskipun
Pemandian Alam Sejuk telah memberikan kontribusi
positif terhadap ekonomi lokal, tantangan seperti
fluktuasi
infrastruktur masih perlu diatasi. Ketergantungan pada

jumlah  pengunjung dan keterbatasan
pengunjung yang tidak stabil mempengaruhi pendapatan
dari penjualan tiket dan layanan terkait, sedangkan
infrastruktur yang belum memadai menuntut perbaikan

dan

menyesuaikan dengan kebutuhan pengunjung yang terus

untuk  meningkatkan  kualitas  pelayanan
meningkat.

Kesenjangan antara potensi pengembangan wisata
dan kapasitas masyarakat untuk mengelolanya secara
berkelanjutan menambah kompleksitas situasi ini.
Keterbatasan dana dan kurangnya pelatihan teknis untuk
masyarakat menghambat upaya memaksimalkan potensi
wisata secara efektif. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut sangat diperlukan untuk mengevaluasi faktor-
faktor yang mempengaruhi pengembangan wisata dan
perekonomian lokal.

Menurut Utama, Mangun,

& Sa(ling (2022)
“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Objek

Partisipasi Kelompok Sadar Wisata dalam Perekonomian Masyarakat Wisata Pemandian

Alam Sejuk Simalungun



Jurnal Satwika: Kajian IImu Budaya dan Perubahan Sosial, Vol.8, No. 2, Oktober 2024, pp. 510-521

Wisata Kecamatan Banawa

Donggala” yang hasil penelitiannya membahas tentang

Tengah  Kabupaten

partisipasi dalam tahap perencanaan, pelaksanaan,
pemanfaatan, implementasi dan evaluasi. Menurut
Sarlina & Zainal (2021) “Partisipasi Masyarakat dalam
Pengelolaan Destinasi Wisata di Desa Namu Kecamatan

Laonti Kabupaten Konawe Selatan” yang hasil
penelitiannya membahas tentang ada empat jenis
partisipasi yang melibatkan masyarakat Desa Namu
dalam pengelolaan objek wisata yaitu : partisipasi dalam
pengambil keputusan melalui musyawarah, partisipasi
dalam pengelolaan dengan pembentukan kelompok sadar
wisata, partisipasi dalam menikmati manfaat berupa
hasil
pembangunan serta partisipasi dalam proses evaluasi.
Menurut Rompas, Lobja, and Rifani (2023) “Analisis

SWOT Dan Strategi Agresif Pengembangan Wisata

peningkatan perekonomian keluarga dan

Pemandian Alam Uluna Kabupaten Minahasa” hasil
penelitian menunjukkan berdasarkan IFAS (0,5) dan
EFAS (1,80), posisi pemandian alam Uluna memiliki
keuntungan dengan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang pengembangan.

Penelitian ini berbeda dengan sebelumnya sebab
menckankan dampak partisipasi masyarakat terhadap
perckonomian lokal dan kualitas layanan, berbeda dari
penelitian Utama dan kawan-kawan yang fokus pada
tahapan partisipasi, Sarlina dan Zainal yang membahas
jenis-jenis partisipasi, serta Rompas dan kawan-kawan
yang menggunakan analisis SWOT untuk strategi
pengembangan. Penelitian ini lebih memfokuskan pada
kontribusi nyata masyarakat dalam pengembangan dan
manfaat wisata.

Berdasarkan  penjelasan yang telah disampaikan,
penulis berminat untuk melakukan penelitian bagaimana
perekonomian masyarakat dan bagaimana bentuk
partisipasi masyarakat sebagai kelompok sadar wisata
dalam mengembangkan Pemandian Alam Sejuk menjadi
destinasi berkelanjutan dan berdaya saing. Oleh karena
itu penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai tantangan yang ada, serta solusi
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kapasitas
pengelolaan dan mendukung keberlanjutan pariwisata di
daerah tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pengalaman yang dialami oleh
partisipan sesuai dengan kondisi atau realita yang mercka
hadapi, serta memperoleh pemahaman yang rinci
tersebut  sesuai
Metode

mengenai pengalaman dengan

kenyataannya di lapangan . kualitatif

memungkinkan peneliti untuk mengungkap makna dan

pola yang mendalam melalui data yang diperoleh dari

partisipan (Creswell, 2013; Denzin & Lincoln, 2011).
Sumber data dalam penelitian ini meliputi partisipan

dan informan yang terlibat langsung dengan objek
penelitian. Data utama diperoleh dari wawancara
mendalam dengan individu yang memiliki pengetahuan
dan pengalaman relevan terkait objek penelitian. Selain
itu, data juga dikumpulkan melalui observasi langsung
dan analisis dokumen yang relevan untuk memberikan
gambaran yang menyeluruh tentang fenomena yang
diteliti (Patton, 1987; Miles & Huberman, 2009).
Penelitian ini dilakukan di Pemandian Alam Sejuk

berlokasi di Desa Mariah Jambi Kecamatan Jawa Maraja
Bah Jambi Kabupaten Simalungun Sumatera Utara.
Penelitian di lakukan pada tanggal 7 mei dampai dengan
17 juni 2024. Sebagai informan utama dalam penelitian
ini meliputi Bapak M. Amin yang bertanggung jawab atas
pengelolaan  pemandian tersebut dan Bapak Darwis
Tambunan selaku kepala desa yang memiliki peran
penting dalam pengembangan dan pengelolaan desa
terkait

Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dengan metode observasi partisipasi, di mana
peneliti berperan sebagai pengamat aktif. Observasi ini
bertujuan untuk memperkuat hasil wawancara dengan
menangkap data langsung dari lapangan. Kemudian
pengumpulan = selanjutnya berupa wawancara yang
dilakukan melalui informan di lapangan, wawancara ini
bertujuan untuk menggali informasi terkait pengalaman,
pandangan, dan informasi penting lainnya. Dan terakhir
dokumentasi berupa bukti wawancara yang dilakukan
dengan narasumber, catatan lapangan serta dokumen
relevan yang mendukung analisis data

Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi
sumber untuk menentukan keabsahan data. Triangulasi
sumber dilakukan untuk membandingkan wawancara
narasumber dengan observasi dan hasil yang didapatkan

sehingga menarik kesimpulan dari data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemandian Alam Sejuk (PAS) atau dikenal dengan
timuran adalah pemandian yang terbuat secara alami
dengan memiliki udara sejuk, aliran air berasal dari mata
air berada di area terbentuknya sebuah kolam sehingga
sangat jernih dan menyegarkan walaupun banyaknya
orang yang mandi. Selain airnya yang jernih, pemandian
alam sejuk ini juga menawarkan keindahan alam yang
masih alami, dikelilingi pepohonan hijau di sekitarnya
yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan untuk
mengunjugi tempat ini. Bukan hanya masyarakat sekitar
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saja yang sering berkunjung ke pemandian ini tetapi
masyarakat luar juga datang berkunjung ke wisata alam
ini.

Pemandian Alam Sejuk berlokasi di Desa Mariah
Jambi Kecamatan Jawa Maraja Bah Jambi Kabupaten
Simalungun Sumatera Utara. Peta Lokasi pemandian
alam pada gambar 1 sejuk dari pusat kota Pematang
Siantar berkisar -+ 13 km yang ditempuh dengan
perjalanan 30 menit dan luas pemandian alam sejuk ini
+- 6.450,34 meter persegi.

Pemandian Alam Sejuk Pas =—

Ussan

Gambar 1. Lokasi Pemandian Alam Sejuk

Pemandian Alam Sejuk telah berdiri selama 28
tahun yang dibangun melalui gotong royong masyarakat
lokal. Nama Pemandian Alam Sejuk diambil karena
lokasi tersebut dikelilingi pepohonan yang membuat
suasananya sejuk dan nyaman bagi wisatawan, schingga
mereka tidak merasa kepanasan saat berkunjung. Nama
ini diambil juga atas keputusan bersama warga setempat
yang ikut andil dalam pengurusan dan pengelolaan
tempat wisata tidak semata mata tempat ini lahir dengan
sendirinya. Antisipasi dan juga kreatifitas masyarkat
setempatlah yang menjadikan destinasi wisata ini hidup.
Dengan adanya tempat wisata ini menjadikan daerah
setempat maju lebih  banyak  dikenal

(Sap_utriningsih, Rindarjono, & Ajar 2021).

Terbentuknya Pemandian Alam Sejuk berawal dari

orang

beberapa warga mengumpulkan dana kemudian
mengatur pengelolaan wisata ini dengan menggunakan
dana masyarakat untuk membangun infrastruktur
(Suleman 2020). Berkat kesabaran dan kegigihan
lambat dikenal

bahkan melalui sosial

tersebut, laun mulai
sekitar

menjadikan kha]ayak ramai mudah mengakses informasi

kelompok
masyarakat media
yang begitu cepat. Hingga akhirnya sekarang banyak yang
mengetahui pemandian ini, bahkan sampai ke luar
daerah. Untuk akses lokasi pemandian ini mempunyai
akun media sosial yang di dalamnya berisi tentang
keindahan

melampirkan video view pemandian dan juga denah

panorama tempat wisata, dengan
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lokasi untuk dapat tiba di lokasi yang memudahkan dalam
menemukan titik lokasi.

Dulunya sebelum terkenal pesat Pamandian Alam
Sejuk hanya memiliki satu kolam saja, yang digunakan
untuk berenang dan bermain oleh anak-anak warga lokal.
Pada saat itu, kolam ini juga dimanfaatkan oleh warga
untuk mencuci piring dan pakaian. Seiring waktu,
beberapa warga mulai mengumpulkan dana dari
kontribusi mercka sendiri untuk mengelola wisata,
membangun infrastruktur dan melakukan pembangunan
lebih lanjut (Vitasurya, Pudianti, and Rudwiarti 2022).
Sehingga pada saat ini kolam yang dulunya satu sekarang
menjadi kolam utama yang sudah terdapat beberapa
kolam lagi yang terbentuk, dengan kerja keras dan niat
warga setempat yang mengelola tempat wisata sekarang
kolam tersebut sudah menambah yang dulunya satu
sekarang terdapat lima kolam renang dengan kedalaman
yang berbeda beda tergantung dengan usia pengunjung
yang bermain.

Untuk masuk ke lokasi Pemandian Alam Sejuk
(PAS) saat hari biasa hanya dengan merogo kantong
untuk membayar retribusi dan parkir sebesar Rp 10.000
per sepeda motor dan Rp 20.000 per mobil. Namun
untuk hari besar seperti lebaran pengunjung dipasang
tarif sebesar Rp 20.000 per sepeda motor dan Rp30.000
per mobil. Harga tersebut tidak terlalu mahal karena
dihitung per unit mobil atau sepeda motor bukan per

kepala. Seperti pada gambar 2.

b e O ? s\.
PEMANDIAN ALAM SEJUK (FAS) MARIAI JAMBI
LAPORAN PENJUALAN TIKET & ALOKASI

NOAWAL| TIRET | HARGA
~ [s] NAMA ¥ ket TERIvAL ] TIKET

o |

1

!"' 003

-
Gambar 2. Laporan Penjualan Tiket & Alokasi

Pengunjung Pemandian Alam Sejuk (PAS) biasanya
datang bersama keluarga dan dapat menikmati keindahan
tempat tersebut dari gubuk-gubuk istirahat yang
disediakan oleh pengelola. Dengan demikian, sambil
bercengkrama dengan teman dan keluarga, mereka juga
bisa menikmati pemandangan serta menghirup udara
segar di sekitar pemandian tentunya ini menjadi tempat
bagi keluarga untuk betah berlama-lama. Dengan
menggunakan gadget atau foto digital kita bisa
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mengabadikan  saat-saat indah dan menyenangkan
bersama keluarga di lokasi wisata pemandian.
Pengelolaan Pemandian Alam Sejuk berdasarkan
asas gotong royong oleh masyarakat lokal dan tidak luput
bahwa

perekonomian disusun bersama-sama disini atas dasar

dari perckonomi sesuai pasal 33 ayat 1;

b

kekeluargaan yang ada (Keuangan 2021). Partisipasi

masyarakat lingkungan Pemandian Alam Sejuk ini
menyambut objek wisata yang ada di dusun Mariah Jambi
sangat bagus dan baik. Masyarakat Mariah Jambi yang
ikut bergabung dalam kelompok sadar wisata untuk
KK.
keseluruhannya mendukung objek ini baik dari internal

mengelola wisata ini sebanyak 120 Karena

kelompok usahanya sendiri maupun cksternal yaitu
warga Desa Mariah Jambi (Ramdani & Karyani 2020).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti

dilapangan  dengan Kepala Desa Bapak Darwis
Tambunan,

“Bahwa masyarakat ikut berpartisipasi dalam proses
pembuatan keputusan. Keterlibatan masyarakat terkait
dengan keberadaan objek wisata Pemandian Alam Sejuk
ini bagus. Melalui keikutsertaan masyarakat dalam hal
pengembangan.”

i

\H NAGORI MAR!AH JAMBL‘

IHAN M""

GE) H @/' |

Gambar 3. Foto Bersama 'Desa Mariah ]ambi

Selain itu pernyataan dari bapak M.Amin selaku
ketua pengurus Pemandian Alam Sejuk menyebutkan,

“Penggurus dengan anggota selalu melaksanakan
rapat rutin setiap tahun untuk memberikan saran dan
evaluasi dalam visi misi pemandian untuk menarik
wisatawan agar datang kembali. Partisipasi masyarakat
lingkungan Mariah Jambi ini sangat bagus dan baik.
Dengan melibatkan masyarakat dalam pertemuan dan
diskusi tentang perkembangan objek wisata Pemandian

Alam Sejuk. Jadi cara pemilihannya tetap demokrasi

memilih mana yang ditunjuk berdasarkan suara
terbanyak. Dampak dari kegiatan pengembangan
wisata terhadap lingkungan meliputi terjaganya
kebersihan dan kerapihan, serta usaha untuk membuat
area menjadi lebih rindang, karena kerindangan
merupakan salah satu harapan dalam wisata ini. Selain
itu, setiap tempat wisata dilengkapi dengan petugas
kebersihan dan  disediakan tempat sampah bagi
pengunjung, tidak  dibuang

»
sembarangan.

sehingga  sampah

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa  keterlibatan
pengambilan  keputusan cukup  baik,

masyarakat  dalam  proses
terlihat dari
keterlibatan mereka dalam rapat dan diskusi serta
penyampaian pendapat pada setiap tahap perencanaan.

Masyarakat sebagai kelompok sadar wisata ikut
mengelola pemandian ini dengan bergotong royong yang
mana disetiap anggota sudah memiliki tanggung
jawabnya masing-masing sebagai pemimpin dalam
menjalankan tugasnya. Partisipasi masyarakat di desa
mariah jambi sudah ada komunikasi dua arah antara
masyarakat lokal dengan pengelola wisata pemandian
alam  sejuk  sechingga mempermudahkan  dalam
menjalankan kegiatan yang sudah di rencanakan.
Partisipasi kelompok sadar wisata dalam pengembangan
objek wisata sangat terkait erat dengan pelestarian
sumber daya alam pengembangan objek wisata juga
berkaitan erat dengan pelestarian sumber daya alam dan
lingkungan, promosi dan memperbarui fasilitas.
Melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan dan
pemeliharaan lingkungan adalah kunci untuk menjaga
keberlanjutan destinasi wisata.

Keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan
terlihat

pengembangan

dari semangat ~ gotong-royong dalam

serta  partisipasi mereka dalam
memastikan keamanan, kebersihan, dan ketertiban sapta
pesona yang ada di pemandian alam sejuk berdasarkan
kelompok sadar wisata yang sudah dibina di sini.
Keterlibatan masyarakat dalam melestarikan lingkungan
wisata mencakup tidak hanya penerapan sapta pesona,
tetapi juga melibatkan pembersihan sampah, pengelolaan
penyediaan air bersih, dan evaluasi terhadap lingkungan.
Selain itu, masyarakat juga berkontribusi dalam
penyediaan sarana dan prasarana penunjang wisata.
Peluang yang didapatkan dalam kegiatan ini memberikan
langkah penting dalam memastikan keberlanjutan dan

kesuksesan sebuah destinasi wisata yang berdaya saing

dalam  menentukan  kenyamanan dan  kepuasan
pengunjung.
Melalui wawancara Bapak M. Amin juga
menyampaikan,
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“Perbaikan tempat yang ada di pemandian dulu
pengelolaan nya masih swadaya melalui goni-goni
yang diisi pasir untuk timbunan pinggiran kolam.
Alhamdulillah sekarang sudah memiliki uang kas
untuk pembangunan tahap demi tahap untuk
memberikan kenyamana pengunjung. Dengan optimis
mengevaluasi  objek wisata yang sudah berjalan
puluhan tahun, tentu yang dibangun dulu sudah
rusak dan partisipasi masyarakat dalam merenovasi
hal-hal tersebut membuat pembaharuan seperti
memperluas area pemandian agar wisatawan nyaman
dan mensterilisasi kolam untuk wacana 5 tahun
kedepan. Masyarakat ikut membenahi untuk target
dalam 5 tahun mendatang agar objek wisata ini
rapih, tidak kumuh dan sesuai dengan harapan yang
diinginkan wisatawan. Sehingga masyarakat sekitar
sebagai  pelaku  usaha  dalam  meningkatkan
pendapatan menganggap wisatawan bagaikan raja

yang merasa nyaman dan puas, dan dapat kembali

menqgunjungi pemandian alam sejuk ini.”
gunjungt p ]

a Ketua dan Sekretaris Kelompok
Sadar Wisata

Gahlbar 4. Foto Bers

Salah satu bentuk evaluasi yang diterapkan pada
objek wisata Pemandian Alam Sejuk adalah melakukan
studi banding untuk mengidentifikasi kekurangan dan
memperbaiki pengembangan dimasa depan. Pengelola
melakukan studi banding ke wisata lain agar dapat
memperbaiki cara pengelolaan maupun pemeliharaan
wisata yang berkelanjutan dan  berdaya
(Tamianingsih & Eprilianto 2022). Dengan ikut terlibat

dalam

saing

evaluasi melalui  berbagai masukan dapat
memastikan bahwa program yang sudah dibentuk
berjalan dengan efektif dan efisien .

Awalnya manfaat Pemandian Alam Sejuk sebagai
destinasi wisata hanya dinikmati oleh penduduk
setempat. Namun seiring waktu, lokasi ini mulai
menarik minat banyak orang dari luar daerah. Hal ini
disebabkan oleh promosi melalui media sosial dan
penyebaran informasi secara lisan (mulut ke mulut) yang
membuat pengunjung dari berbagai tempat, termasuk
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dari kota Medan tertarik untuk datang ke Pemandian
Alam Sejuk.

Sebagai daya tarik wisata dengan potensi yang besar,
perlu adanya penunjang khusus seperti sarana
kebersihan. Dengan demikian, sarana yang nyaman dan
bersih memainkan peran penting untuk memikat minat
wisatawan, schingga diperlukannya kualitas kebersihan
dan kenyamanan yang baik bagi wisatawan. Adanya
gajebo dan juga warung makan di area wisata menambah
daya tarik wisata yang berkunjung karena di rasa cukup
efisien untuk berlibur ke pemandian ini.

Kedatangan wisatawan memotivasi masyarakat

usaha

layanan dan kenyarnanan

untuk  menciptakan  kesempatan untuk

menyediakan selama

kunjungan berwisata (Damanik et al. 2022). Banyaknya

wisatawan yang berkunjung ke Pemandian Alam Sejuk

meningkatnya  penjualan  karcis  masuk.  Sistem
pembagian hasil dari penjualan karcis masuk dibagi
menjadi 40% untuk pemilik lahan, 40% untuk pekerja
harian, 20% disimpan ke kas. Penghasilan 20% itu
dikeluarkan untuk masyarakat, dana sosial, bantuan ke
masjid dengan memberikan sumbangan perbulan yang
akan digunakan untuk keperluan masjid dan pengelolaan
wisata yang berkelanjutan berdaya saing. Pemandian ini
membayar pajak ke kecamatan sebesar 200 ribu setiap
bulan. Setiap akhir tahun sisa hasil uang kas akan di
berikan kepada anggota sebagai bonus sisa hasil usaha.
Dari program yang telah dilaksanakan oleh
masyarakat dan pengurus destinasi wisata untuk
mengembangkan objek wisata Pemandian Alam Sejuk
memiliki dampak dari program yang dilaksanakan pada
objek wisata Pemandian Alam Sejuk dirasakan langsung
oleh masyarakat sekitar. Mereka merasakan manfaat
melalui  terbukanya peluang untuk memperoleh
penghasilan, yang dimanfaatkan dengan berjualan baik di
area maupun di luar kawasan wisata Pemandian Alam

Sejuk 2023).
memanfaatkannya dengan membuka usaha penyewaan

(Rompas, et al Masyarakat

ban pelampung, kantin, kamar mandi, cindra mata dan
pondok tempat berlindung dari sinar matahari.

Selain membuka peluang usaha, masyarakat juga bisa
merasakan manfaat lain dari pembangunan seperti
perbaikan infrastruktur jalan yang dilakukan seiring
dengan pengembangan wisata di desa Mariah Jambi.
Sekarang masyarakat yang sebelumnya belum memiliki
akses jalan yang layak dan dapat menikmati kemudahan
akses jalan yang lebih baik menuju wisata Pemandian
Alam Sejuk.

Pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat Desa Mariah Jambi, Kecamatan
Jawa Maraja Bah Jambi, Kabupaten Simalungun sebagai
kelompok sadar wisata dalam mengembangkan wisata
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sangat baik sehingga memiliki kehidupan sejahtera
dikarenakan meningkatnya perekonomian masyarakat .
Partisipasi itu dilihat dari tahap mengambil keputusan
(perencanaan), pelaksanaan, evaluasi, dan pada
pemanfaatan hasil yang bermanfaat terutama dalam segi
ckonomi bisa dirasakan oleh masyarakat. Dengan adanya
partisipasi yang kuat dari masyarakat, pengembangan
objek wisata dapat menjadi lebih berkelanjutan dan
berdaya saing.

adalah

komunitas internal yang berkembang dari, oleh dan

Kelompok sadar wisata (pokdarwis)
untuk masyarakat dengan tujuan meningkatkan serta
mendukung setiap strategi dan perencanaan dalam
pengembangan perckonomian masyarakat di sckitar
objek wisata. Pokdarwis bertujuan memegang peran dan
posisi  penting dalam  proses perencanaan dan
pengembangan pariwisata. Masyarakat lokal sebagai
anggota pokdarwis dalam pengembangan wisata sebagai
aktor

perekonomian masyarakat. Partisipasi masyarakat lokal

pengembangan untuk meningkatkan
dalam pengembangan wisata sebagai pendorong untuk
menumbuh kembangkan potensi yang ada di tengah—

tengah masyarakat sehingga termotivasi dan bergerak

membuat aksi untuk berkembang (Mulyan & Isnaini

2022).

Partisipasi  kelompok  sadar  wisata  dalam
pengembangan  destinasi  wisata  adalah  sebuah
pendekatan yang meneckankan pentingnya

mengikutsertakan masyarakat lokal secara aktif dalam
proses perencanaan, pengelolaan dan pengembangan
destinasi wisata. Dengan melibatkan masyarakat secara
yang

berkelanjutan, menghormati dan memperkuat budaya

langsung menciptakan pembangunan

lokal, serta meningkatkan manfaat ekonomi bagi

komunitas setempat (Rusata 2019).

Dampak terhadap Perekonomian

Masyarakat

Partisipasi kelompok sadar wisata sebagai pelaku
penting yang harus terlibat secara aktif dalam
pengembangan merupakan bentuk kesadaran dan
tanggung jawab bersama untuk memperbaiki kehidupan
yang sejahtera dan bersama-sama mencapai keberhasilan
dari  sasaran pengembangan pariwisata.

Dengan

bertanggung jawab terhadap objek wisata dan
menerapkan sapta pesona di kehidupan sehari-hari dapat
meningkatan daya tarik wisata. Melalui partisipasi aktif,
masyarakat dapat membangun destinasi wisata yang
berkelanjutan dan berdaya saing.

Perekonomian masyarakat di sekitar Pemandian
Alam Sejuk menunjukkan dampak positif yang signifikan

akibat pengembangan destinasi wisata tersebut. Berikut

adalah beberapa aspek penting dari perekonomian

masyarakat setempat:

1. Sumber Pendapatan: Dengan adanya Pemandian
Alam Sejuk, masyarakat memperoleh pendapatan
dari beberapa sumber, seperti retribusi tiket masuk
dan hasil dari usaha-usaha kecil yang beroperasi di
sekitar ~ pemandian, seperti penyewaan ban
pelampung, kantin, dan warung makan. Peningkatan
jumlah pengunjung berdampak langsung pada
peningkatan pendapatan masyarakat.

2. Peluang Usaha: Pembangunan dan pengelolaan
pemandian ini membuka berbagai peluang usaha
baru bagi masyarakat setempat. Contohnya, mereka
dapat membuka usaha penyewaan alat mandi,
tempat makan, atau toko souvenir.

3. Perbaikan Infrastruktur: Dengan adanya wisata,
infrastruktur di sekitar desa, seperti jalan, juga
mengalami perbaikan. Hal ini mempermudah akses
menuju pemandian dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

4. Pendanaan Sosial: Bagian dari pendapatan dari tiket
masuk digunakan untuk kepentingan sosial, seperti
bantuan ke masjid dan program sosial lainnya, yang
meningkatkan  kesejahteraan  komunitas  secara
keseluruhan.

5. Pembagian Hasil: Penghasilan dari penjualan tiket
dibagi antara pemilik lahan, pekerja harian (anggota
Pokdarwis), dan kas pengelolaan wisata, yang
kemudian dialokasikan untuk kegiatan sosial dan
perbaikan infrastruktur.

Hal ini sesuai dengan Chambers, (1983) bahwa
pemberdayaan masyarakat adalah konsep dalam
pembangunan ekonomi yang melibatkan nilai sosial,
empat prinsip dasar yang menjadi landasan dalam proses
pengembangan masyarakat yaitu pendekatan partisipatif,

pengakuan terhadap pengetahuan lokal, pengembangan

berbasis kekuatan dan menghindari pendekatan top-

down. Pamungkas, (2023) dalam penelitianny juga
menemukan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui
pengelolaan  Pemandian  Alam  Sejuk  memberikan
dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan.
Secara ckonomi, hal ini menyediakan sumber
pendapatan tambahan dan membuka lapangan pekerjaan
baru, serta meningkatkan infrastruktur lokal. Dari segi
sosial, pemberdayaan masyarakat memperkuat jiwa
gotong royong dan kerjasama di antara warga, serta
meningkatkan kualitas hidup mereka. Sementara itu,
dampak lingkungan mencakup pelestarian lingkungan
sekitar dan pemanfaatan lahan secara berkelanjutan,
dengan menjaga kebersihan dan kelestarian alam serta

pengelolaan sumber daya yang bijaksana.
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ini

Hal bahwa
masyarakat yang efektif memberikan kontribusi positif

menunjukkan pemberdayaan

dan dampak yang luas yang dirasakan secara menyeluruh
oleh komunitas lokal.

Bentuk Partisipasi Masyarakat
Partisipasi yang terjadi di Desa Mariah Jambi,

Bah  Jambi

Simalungun dalam hal pengembangan objek wisata

Kecamatan Jawa Maraja Kabupaten
Pemandian Alam Sejuk dibagi menjadi 4 jenis yaitu :
1. Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan

Salah satu tujuan dari pengembangan masyarakat
adalah menciptakan struktur yang mendukung partisipasi
demokratis dalam pengambilan keputusan. Untuk
hal yang

memberikan masyarakat akses terhadap sumber daya

mencapai ini, perlu dibentuk proses

kemampuan untuk mengelola sumber daya tersebut,
stuktur demokratis ketika
terjadi pengambilan keputusan dimasyarakat.

serta keterlibatan dalam

Pada tahap pengambilan keputusan ini, masyarakat
Desa Mariah Jambi diwujudkan melalui partisipasi
mereka dalam rapat dan diskusi serta memberikan
tanggapan mengenai rencana yang akan dilaksanakan.
Masyarakat lokal sebagai aktor penggerak dilibatkan
dalam setiap mengambil keputusan. Partisipasi dalam
tahap ini pembahasannya menyangkut kepentingan
bersama.

2. Partisipasi Dalam Kegiatan

Partisipasi kelompok sadar wisata tidak hanya
mencakup keterlibatan masyarakat dalam pengambilan
keputusan, tetapi juga mengharuskan mereka untuk
bertanggung jawab dan memastikan bahwa keputusan
tersebut dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan kegiatan
ini mengarah pada keikutsertaan masyarakat dalam
proses pengembangan objek wisata. Tingkat partisipasi
masyarakat lokal dalam destinasi wisata cukup baik. Hal
itu dapat dilihat dari sejak dibukanya Pemandian Alam
Sejuk telah bekerjasama dengan masyarakat bergotong
royong untuk membangun objek wisata.

Langkah penting untuk memastikan keberlanjutan
dan kesuksesaan sebuah destinasi wisata yang berdaya
saing akan menentukan kenyamanan dan kepuasan
pengunjung sechingga wisatawan merasa nyaman berada
di objek wisata ini dengan pelayanan dan fasilitas yang
didapatkan.

3. Partisipasi Dalam Pemantauan Evaluasi
Partisipasi ini bertujuan untuk mengevaluasi
apakah pelaksanaan kegiatan atau program yang telah
direncanakan sesuai dengan rencana awal. Partisipasi
ini  juga berfungsi sebagai umpan balik yang
memberikan masukan untuk perbaikan program atau

kegiatan di masa mendatang. Dengan memberikan
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ide

tercapainya tujuan sesuai dengan yang diharapkan.

masukan dan memastikan sasaran maupun
4. Partisipasi Pemanfaatan Hasil
Partisipasi pemanfaatan hasil merupakan salah satu
indikator utama keberhasilan sebuah proses partisipasi.
Dengan  meningkatnya jumlah wisatawan yang
berkunjung dapat meningkatkan hasil penjualan tiket
masuk. Hasil usaha dari penjualan tiket masuk dibagi
menjadi 40%

(anggota Pokdarwis) dan 20% untuk masuk ke kas

pemilik lahan, 40% pekerja harian

pengelolaan wisata Pemandian Alam Sejuk

Dengan adanya 4 jenis partisipasi kelompok sadar
wisata berbasis lokal melibatkan perencanaan dan
pelaksanaan di lokasi setempat serta memanfaatkan
sumber daya lokal, sechingga hasilnya dapat dinikmati
langsung oleh masyarakat setempat itu sendiri. Dengan
memanfaatkan sumber daya lokal dapat meningkatkan
dikarenakan membuka

perekonomian  masyarakat

peluang usaha untuk masyarakat lokal.

Ikhlas et al., (2024) dalam penelitiannya
mengidentifikasi  lima ~ peran  masyarakat  dalam
pengelolaan  destinasi  wisata, yaitu: a) scbagai

Pemrakarsa, b) sebagai Pelaksana, c) sebagai Penyerta,
d) sebagai Peninjau/Pengawas, dan ¢) sebagai Penerima
Manfaat.

Dengan adanya partisipasi dan kontribusi aktif dari
masyarakat, destinasi wisata dapat berkembang secara
optimal. Keterlibatan masyarakat dalam berbagai peran
sebagai pemrakarsa, pelaksana, penyerta,
peninjau/pengawas, dan penerima manfaat memastikan
bahwa pengelolaan destinasi tidak hanya efisien tetapi
juga berkelanjutan. Melalui kolaborasi ini, daya tarik
wisata tidak hanya meningkat tetapi juga memberikan
dampak positif yang luas bagi komunitas lokal,
dan

meningkatkan kesejahteraan ekonomi, sosial,

lingkungan secara menyeluruh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang partisipasi
(Pokdarwis)
pengembangan objek wisata Pemandian Alam Sejuk di
Mariah  Jambi, bahwa
keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan dan

sadar wisata dalam

kelompok

Desa dapat  disimpulkan
pengembangan perekonomian wisata sangat baik dan
memberikan dampak positif. Partisipasi aktif masyarakat
terlihat dari perubahan signifikan dalam kualitas hidup
mereka, seperti kemampuan untuk melanjutkan
jenjang yang lebih tinggi.

Keterlibatan Pokdarwis dalam meningkatkan layanan

anak ke

pendidikan

dan fasilitas wisata tidak hanya berkontribusi pada
kelangsungan wisata tetapi juga pada daya saingnya,
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schingga ~ meningkatkan  kesejahteraan  ekonomi
masyarakat.
Partisipasi kelompok sadar wisata mencakup

berbagai aspek penting dalam pengembangan Pemandian
Alam Sejuk. Ini termasuk partisipasi dalam proses
pengambilan keputusan yang transparan melalui rapat
dan diskusi, pelaksanaan kegiatan dengan semangat
gotong-royong  untuk  menjaga  keamanan dan
kebersihan, serta pemantauan dan evaluasi berkala untuk
memastikan pembaruan fasilitas. Selain itu, keberhasilan
dalam pemanfaatan hasil dari penjualan tiket dan usaha
terkait telah meningkatkan perekonomian masyarakat
keterlibatan  aktif

masyarakat memastikan bahwa Pemandian Alam Sejuk

sekitar.  Secara  keseluruhan,
berkembang sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan
dan berdaya saing. Dalam penelitian ini masih terdapat
beberapa kelemahan yaitu cakupan data yang terbatas dan
subjektif.

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian

potensi  bias Penulis  berharap peneliti
serupa dengan menerapkan teknik dan sudut pandang
yang berbeda, serta mempertimbangkan aspek-aspek
eksternal dan faktor-faktor yang mungkin belum

dieksplorasi dalam studi ini.
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